DEWAN SYARIAH NASIONAL - MAJELIS ULAMA INDONESIA

National Sharia Board - Indonesian Council of Ulama

SEKRETARIAT : JI. Dempo No.19 Pegangsaan - Jakarta Pusat 10320
Telp. (021) 3904146 Email: sekretariat@dsnmui.or.id Web: www.dsnmui.or.id

FATWA
DEWAN SYARIAH NASIONAL-MAJELIS ULAMA INDONESIA
NO: 164/DSN-MUI/VII/2025

Tentang

PENYELENGGARAAN MANFAAT PENSIUN BERKALA BERDASARKAN
PRINSIP SYARIAH DALAM PROGRAM PENSIUN IURAN PASTI

pi25ll pa35)l Ll ey

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang  : a. bahwa dalam rangka mempersiapkan kesinambungan penghasilan
peserta saat pensiun, berdasarkan peraturan perundang-undangan,
manfaat pensiun secara berkala dapat dilakukan oleh Lembaga
Keuangan (LK) yang menyelenggarakan program manfaat berkala
berdasarkan izin dari otoritas;

b. bahwa terkait pembayaran Manfaat Pensiun Berkala Program
Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) oleh Dana Pensiun Pemberi Kerja
(DPPK) sudah diatur dalam Fatwa DSN-MUI No. 99/DSN-
MUI/X11/2015 tentang Anuitas Syariah untuk Program Pensiun,
sementara pembayaran Manfaat Pensiun Berkala dalam Program
Pensiun Iuran Pasti (PPIP) yang dibayarkan oleh LK yang
menyelenggarakan program manfaat berkala berdasarkan izin dari
otoritas belum diatur dalam Fatwa DSN-MUI;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a dan b, DSN-MUI
memandang perlu untuk menetapkan fatwa tentang Penyelenggaraan
Manfaat Pensiun Berkala dalam Program Pensiun luran Pasti untuk
dijadikan pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah SWT:
a. Q.S. al-Hasyr (59): 18:
k) 8B 8 i shataly 19831 13al 5300 G

“Hai orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah dibuat untuk
hari esok (masa depan)...”

b. Q.S. Lugman (31): 34:
Sk (5535 g BRI 3 G sy Eidl 55 A2 Ll ale Ba%e 40l &)

< L@ tga}’ 1.1 L LB, 3 LT
b Al 2 51 &35 el (gl S 5,06 a5 102 LwsG 1316
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Penyelenggaraan Manfaat Pensiun Berkala Syariah dalam Program Pensiun luran Pasti 2

“Sesungguhnya Allah, hanya di sisi-Nya sajalah ilmu tentang
hari Kiamat, dan Dia yang menurunkan hujan, dan mengetahui
apa yang ada dalam rahim. Dan tidak ada seorangpun yang
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dikerjakannya
besok. Dan tidak ada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi
mana dia akan mati. Sungguh, Allah Maha Mengetahui dan
Maha Mengenal.”

c. Q.S. Ar-Rum (30): 54:
s
mw(}fg;@sgﬁmmwd&}@mw@bédﬂ |
ﬁ.:\.a_‘ ‘q.d.a_“ Y ’Wbalmaﬂl.ijgﬁﬁ
“Allah adalah Zat yang menciptakanmu dari keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan(mu) kuat setelah keadaan lemah. Lalu,
Dia menjadikan(mu) lemah (kembali) setelah keadaan kuat dan

beruban. Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia Maha
Mengetahui lagi Maha Kuasa.”

d. Q.S. Yusuf(l2) 47:
L&AMY‘Mij)Aﬂ@M}MLbMWU}QJﬁJD
G3KE
(Yusuf) berkata, “Bercocoktanamlah kamu tujuh tahun berturut-

turut! Kemudian apa yang kamu tuai, biarkanlah di tangkainya,
kecuali sedikit untuk kamu makan.”

e. Q.S. al-Nisa’ (4): 29:
b Bl 0385 O W1 bl f&ils %0141 GRE ¥ 1321 Gl 1
“Hai orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di
antara kamu...”

f. Q.S. al-Baqgarah (2): 275:
Ge Slashd daam ol asds WS 1 Gyasds o il 53K Gl
Toipll 2355 aadt a',\j Toipll Qe A 31 305 2L, cus &)
S hagadtl J 4T Cili s 40 G0 G s Haega bils 1ad
D505 138 b, B Lxial slglj\ﬁ

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
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diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalamnya.”

g. Q.S. Ali-Imran (3): 130:

WSIad A 192515 Aiaiad Blassl i ,KE ¥ 3kl w,m 4H
Gkl

“Hai orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan.”

h. Q.S. al-Ma’idah (5): 1:
“Hai orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu...
i. Q.S.al-Isra’ (17): 34: )
i 58 Sl 31 Sl 5350

“.dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti dimintai
pertanggungjawabannya.”

j- Q.S. al-Nisa’ (4): 58:
T RS T PSR

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya...”

k. Q.S. al-Baqarah (2): 283:
G5 4 gl KAl (a5 35408 U (&0as Gl 015

“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuahnnya...”

1. Q.S. Yusuf (12): 55:
e Tias 31 Gl s e (glaz1 OB
(Yusuf) berkata: “Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir),

Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga lagi
berpengetahuan.”

m. Q.S. al-Kahfi (18): 19:
5 Lags GhT 15006 R33 &8 it 26 16 i Vot lada) ipdag 2S5
i adb (€8, (05T 3l Wl Ly plel (5 BIE 35 oo
Fpatd ¥y Lalalindy 4ix @5y oSl lak ST A shaials 2550
ANERJPLS
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“Dan demikianlah Kami bangkitkan mereka agar saling bertanya
di antara mereka sendiri. Berkata salah seorang di antara
mereka: ‘Sudah berapa lamakah kamu berada (di sini)?’ Mereka
menjawab: ‘Kita sudah berada (di sini) satu atau setengah hari.’
Berkata (yang lain lagi): ‘Tuhan kamu lebih mengetahui berapa
lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang kamu
pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah
ia melihat manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia
membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah
lembut, dan janganlah sekali kali menceritakan halmu kepada
seseorang pun’.”

n. Q.S. al-Qashash (28): 26:
G &oall Epa i oa 515 Sidselind el ipis) &35
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai ayaku!
Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk

bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapai
dipercaya’.”

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi riwayat al-Khamsah Illa al-Nasa'i (imam hadis yang
lima selain Nasa’i, yaitu al-Bukhari, imam Muslim, Abu Dawud,
dan al-Tirmidzi) dari Urwah al-Bariqi r.a.:

B 5 Bl 4 o Aad bl dhasl alag e 4 Jio Gm &
30 a5k ,L@J L5y 5506 ‘)Lu..u blas) thﬂ wu & Ghab

“Nabi s.a.w. memberikan satu dinar kepadanya (‘Urwah) untuk
dibelikan seekor hewan kurban atau seekor kambing; dengan satu
dinar itu ia membeli dua ekor kambing, lalu ia jual salah satu
dari dua ekor kambing tersebut,; selanjutnya ia datang kepada
Nabi, menyerahkan satu ekor kambing dan satu dinar. Nabi
mendoakan agar ‘Urwah memperoleh barakah dalam jual
belinya. Oleh karena itu, seandainya ‘Urwah membeli debu pun,
tentu ia memperoleh keuntungan.”

b. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah r.a:
Aj\zpmpq‘smuauam' /'méﬂ!‘;ﬁ@ldsmj
162 aull a6 523 iy sl 401 oo ol U525 Y183
wdjimi il U3 G 165 cdiw Jie G bolail i3
2T 1845 e B1B dobael s 4ile &l oo Ul Jades YU cdins
(Gl olyy) 2LaS

“Seorang laki-laki datang kepada Nabi s.a.w. untuk menagih
hutang kepada beliau dengan cara kasar, sehingga para sahabat
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Penyelenggaraan Manfaat Pensiun Berkala Syariah dalam Program Pensiun Iuran Pasti 5

berniat untuk “menanganinya’. Beliau bersabda, ‘Biarkan ia
sebab pemilik hak berhak untuk berbicara’;, Lalu Nabi bersabda,
‘Berikanlah (bayarkanlah) kepada orang ini unta umur setahun
seperti untanya (yang dihutang itu)’. Mereka menjawab, ‘Kami
tidak mendapatkannya kecuali yang lebih tua.” Rasululllah s.a.w.
kemudian bersabda: ‘Berikanlah kepadanya. Sesungguhnya
orang yang paling baik di antara kalian adalah orang yang

s

paling baik di dalam membayar’.

c. Hadis Nabi riwayat Abu Dawud dari Jabir bin Abdullah r.a., ia
berkata:

&

e i - g e 4 Jie - (0 50 505 ) 2 3
B 145 LSy 2 3 b s ) andd 251 J) 4 Ll
@:ﬁﬁ&‘ﬂ;@gﬁé%Tﬂ%ﬁlgg Lg.iuj’ P P

“Saya hendak berangkat ke Khaibar, maka saya mendatangi
Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam, lalu saya mengucapkan
salam kepada beliau dan saya berkata: ‘Sesungguhnya saya
hendak berangkat ke Khaibar’, maka beliau bersabda: ‘Jika
kamu telah sampai pada wakilku, maka ambillah darinya lima
belas wasaq (karung);jika ia meminta isyarat darimu, maka
letakkanlah tangamu pada pundaknya’.”

d. Hadis Nabi riwayat imam Muslim dari Busr bin Said, dari Ibn al-
Sa’idiy al-Maliki, ia berkata:

L3 1aTh i)l e - die il o) - ol B 32 glaaiil
Al e 3T diidee W) 208 Ay el 4] ST
aife & oo ) Usli {J OUBD (2135 (b S glkad iy

(5imiy K6 QG T 2 s (53 2ol 5)) 25
“Umar bin Al-Khattab r.a. mempekerjakan saya untuk
menghimpun  sedekah  (zakat).  Setelah  saya  selesai
menjalankannya dan menyerahkan zakat kepadanya, Umar
memerintahkan agar saya diberi imbalan (fee). Saya berkata:
‘Saya bekerja hanya karena Allah dan upahku hanya dari Allah.’
Umar menjawab: ‘Ambillah apa yang diberikan kepadamu, saya
pernah bekerja (seperti kamu) pada masa Rasulullah s.a.w., lalu
beliau memberiku imbalan; saya pun berkata seperti apa yang
kamu katakan. Kemudian Rasulullah s.aw. bersabda kepada

saya: Apabila kamu diberi sesuatu tanpa kamu minta, makanlah
(terimalah) dan bersedekahlah’.”

e. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Umar r.a.:
e d Jio it J3dey JIB 00 e 4l (g 5k of <l ik B2
e Cam & (138 52T 58T 13kl el
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“Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu ‘anhuma ia berkata:
Rasulullah s.a.w. bersabda: Berikanlah upah pekerja sebelum
kering keringatnya.”

f. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari kakeknya ‘Amr bin ‘Auf al-
Muzani, dan riwayat al-Hakim dari kakeknya Katsir bin Abdillah
bin amr bin ‘Aunr.a.:

Oyaldla ihs 851 5 Wb 235 Gelis ) Gleledl 0 e £la
ks o 31 P w55 52 ) ados s Je

“Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufakat) dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat yang
diberlakukan di antara mereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram.”

g. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dari Jabir bin Abdullah r.a., ia
berkata:

1388 cliglel 35 ol 0 2ls 45 5l asle A o f301 JG
dle Al Jio (00 Gags G5 ol O (ad plb (13K03 13859
1 e 008 5 %5 i a1 i 0 ks S i

4 e 20 &) A3 66 (Gl 335 3 30 as e A Jia
Aile fuad (2 1305 10a3 Bk J Gab 1385108 J 6 play aile

s 32 0
“Nabi s.a.w. bersabda, ‘Seandainya tiba kepada kita harta dari
negeri Bahrain, aku pasti memberikan kepadamu sekian, sekian
dan sekian.” Namun harta dari Bahrain tidak kunjung datang
hingga Nabi s.a.w wafat. Maka ketika harta dari Bahrain datang,
Abu Bakar memerintahkan dan berseru, ‘Siapa yang ftelah
dijanjikan sesuatu atau dihutangi oleh Nabi s.a.w., hendaklah
menemui kami’. Maka aku mendatanginya dan aku katakan
bahwa Nabi s.a.w. telah berkata kepadaku begini dan begitu, lalu
ia (Abu Bakar) memberiku setangkup, lalu aku menghitungnya
ternyata ia berjumlah lima ratus, lalu ia berkata; ‘Ambillah dua

2

kali lagi seperti itu’.

h. Hadis Nabi riwayat al-Hakim dan al-Baihaqi dari Ibnu Abbas r.a.:
H53a 45 265 (Al (15 B85 (2,55 (13 Mg

“Ambillah kesempatan dalam lima kondisi sebelum datang
kondisi lainnya: mudamu sebelum tuamu, sehatmu sebelum

sakitmu, kayamu sebelum miskinmu, waktu luangmu sebelum
sibukmu, dan hidupmu sebelum matimu.”
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i. Hadits Nabi riwayat al-Tabrani, dari Anas bin Malik r.a., ia

berkata:
GRE ¥ et Jisal 1§ 15t wlig ade @i Jio o U3 OB

" 551
“Rasulullah s.aw. bersabda: ‘Investasikanlah harta anak yatim

sehingga tidak termakan oleh zakat’.”
j. Hadits Nabi riwayat al-Bukhari dari Umarr.a :
£58 4laY Guais il (g U 4 OB elieg il 4 (i G301 O
..s ::j ~
“Bahwa Nabi s.aw menjual pohon kurma Bani Nadhir dan

menyimpan makanan untuk persediaan selama setahun bagi
keluarganya.”

3. [jma’ ulama tentang dibolehkannya wakalah. (Al-Mughni, Bab
Wakalah, Jilid 5, h. 74)
"ala sl 3 05T 555 e A caasl 37 bl das G105 K31 1B

“Ibnu Qudamah berkata: ‘dan Ummat (para ulama) telah berijma’
(sepakat) atas kebolehan akad al-wakalah secara umum.”

4. Kaidah Fikih, antara lain:
on i e 2l 35 G ol ol g L

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

U5 el o

“Segala madharat (bahaya, hal-hal yang merugikan) harus
dihilangkan.”

OB E gl el

“Segala madharat (bahaya, hal-hal yang merugikan) harus
dihindarkan sedapat mungkin.”

Alall e Je 2088 wwlilizgs

“Menghindarkan ~ mafsadat  (kerusakan/bahaya)  harus
didahulukan atas mendatangkan kemaslahatan.”

EESIN(F Lot aesh Je alaft (88ias o

“Tindakan atau kebijakan Imam (pemerintah) terhadap rakyat
harus berorientasi pada mashlahat.”

5. Mabda’ al-Ifta’ DSN-MUI, antara lain:

5ls S 15 58T &) il 15891 ezl 2331
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“(Dasar penetapan fatwa) adalah mengambil pendapat yang lebih
rajih dan lebih maslahat jika memungkinkan. Jika tidak, maka
mengambil pendapat yang lebih maslahat (saja).”

Memperhatikan : 1. Pendapat Ibn Qudamah dalam kitab al-Mughni (Kairo, Dar al-Hadis,
2004, vol. VI, h. 468):

%5 elas 4l aule 4 A Gl O3 «Jas 2 Jaky (1S53 355,
iy LS 345 (9 a8 Uls 8Lk eht (3 85505 5l 24l (3 Ledif
Ugab 4 Yazmiy Bal paisl Alak Cai 05 tad
“Akad  taukil (wakalah) boleh  dilakukan  baik  dengan
imbalanmaupun tanpa imbalan. Hal itu karena Nabi s.a.w. pernah
mewakilkan kepada Unais untuk melaksanakan hukuman, kepada
Urwah untuk membeli kambing, kepada Abu Rafi dalam menerima
pernikahan, dan beliau mengutus pegawai-pegawainya untuk
menerima sedekah (zakat) serta menjadikannya sebagai amil yang
mendapat imbalan.”

2. Pendapat Wahbah al-Zuhaili dalam al-Mu’amalat al-Maliyah al-
Mu’ashirah, h. 8.:

-/G

):.\Ju_sjja-b Ep_sj\.@ <L>-Lz,U MS}“J‘)—"&“‘L‘)"W‘B

“Umat sepakat bahwa wakalah boleh dilakukan karena diperlukan.
Wakalah sah dilakukan baik dengan imbalan maupun tanpa
imbalan.”

3. Pendapat Wahbah al-Zuhaili dalam Al-Figh Al-Islami Wa
Adillatuhu, juz. 5, h. 4058:

S O plaey fp asle i oo 2030 Y ﬁtfu_gﬁud\s,ﬂ fal
dalsly bl aaall) ... a5k aid Jakis clBiiall jardldadlie

(i 0N e O'E sgl._r'a-).“ dag )3.:5..&.\_!
“Wakalah sah dilakukan baik dengan imbalan maupun tanpa
imbalan, hal itu karena Nabi shallallahu 'alaihi wa alihi wa sallam

pernah mengutus para pegawainya untuk memungut sedekah (zakat)
dan beliau memberikan imbalan kepada mereka....”

4. Pendapat Ibnu Qudamah dalam al-Mughni, Juz 6, h. 470:
o W0 530 S AT BB A0 J3508 JuSEN 18 (S 40 (085N &

AR
“(Jika) muwakkil mengizinkan wakil untuk mewakilkan (kepada
orang lain), maka hal itu boleh; karena hal tersebut merupakan
akad yang telah diizinkan kepada wakil; oleh karena itu, ia boleh
melakukannya (mewakilkan kepada orang lain).”

5. Pendapat AAOIFI No. 23, 4/4/1:
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G 4 IS (JiSH Agodlio 48 (A5 AIRGH g i e (Y

gha g8l 11 Sy oibslalt U3, KN Eas3s 53555 (o3 6]
“Pada dasarnya, dalam akad wakalah tidak ada batas waktu
berakhirnya tugas wakil, karena wakil dapat diberhentikan kapan
saja; akad wakalah boleh (juga) dibatasi periode/waktunya apabila

disepakati oleh kedua belah pihak, dan wakalah akan berakhir
secara otomatis dengan berakhirnya waktu tersebut.”

6. Fatwa DSN-MUI No: 10/DSN-MUI/IV/2000 tentang Wakalah;

7. Fatwa DSN-MUI No: 113/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad
Wakalah bi al-Ujrah;

8. Fatwa DSN-MUI No: 126/DSN-MUI/VII/2019 tentang Akad
Wakalah Bi Al-Istitsmar,

9. Fatwa DSN-MUI No: 88/DSN-MUI/X1/2013 tentang Pedoman
Umum Penyelenggaraan Program dana Pensiun Berdasarkan Prinsip
Syariah;

10. Fatwa DSN-MUI No: 99/DSN-MUI/X11/2015 tentang Anuitas
Syariah untuk Program Pensiun;

11. Surat dari DAPENBI IP No: 05/90/DAPENBI-IP/Srt/B terkait
Manfaat Pensiun Berkala Syariah tertanggal 19 Maret 2025;

12. Presentasi DAPENBI IP tentang Rencana Manfaat Berkala dalam
Rapat Badan Pelaksana Harian (BPH) DSN-MUI pada tanggal 23
April 2025 di DSN-MUI;

13. Konsinyering Penyusunan Draf Fatwa DSN-MUI pada tanggal 22-24
Mei 2025 di Bogor;

14. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional-
Majelis Ulama Indonesia pada hari Jumat, 22 Muharram 1447 H /
18 Juli 2025 M.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PENYELENGGARAAN MANFAAT PENSIUN BERKALA
BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH DALAM PROGRAM
PENSIUN IURAN PASTI

Pertama : Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Lembaga Keuangan Penyelenggara Manfaat Pensiun Berkala
(LK-PMPB) adalah Lembaga Keuangan (LK) yang mendapat izin
dari otoritas untuk menyelenggarakan program Manfaat Pensiun

Berkala;
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2. Manfaat Pensiun Berkala adalah Manfaat Pensiun untuk Program
Pensiun Turan Pasti (PPIP) yang dibayarkan oleh LK-PMPB secara
berkala dalam periode tertentu yang terdiri dari dana pokok dan
hasil investasi;

3. Manfaat Pensiun Berkala Syariah adalah Manfaat Pensiun Berkala
yang pengelolaan administrasi dan investasinya sesuai dan tidak
bertentangan dengan prinsip syariah;

4. Dana Peserta adalah dana pokok Peserta yang diserahkan kepada
LK-PMPB untuk keperluan penyelenggaraan program pensiun bagi
peserta yang bersangkutan;

5. Peserta adalah peserta program Manfaat Pensiun Berkala Syariah
yang menerima manfaat pensiun;

6. Penerima Manfaat Pensiun Berkala Syariah adalah Peserta, suami
atau istri, ahli waris, atau pihak yang ditunjuk;

7. Investasi adalah investasi Dana Peserta yang dilakukan oleh
LK-PMPB;

8. Akad Wakalah adalah akad antara Peserta sebagai muwakil dengan
LK-PMPB sebagai wakil untuk melakukan perbuatan yang
dikuasakan;

9. Akad Wakalah bil Ujrah adalah Akad Wakalah dengan imbalan
upah (ujrah);

10. Akad Wakalah bi al-Istitsmar adalah akad yang dilakukan oleh
Peserta dan LK-PMPB dalam rangka pengelolaan administrasi dan
investasi Dana Peserta guna mewujudkan kemaslahatannya.

Kedua : Ketentuan Hukum
Penyelenggaraan Manfaat Pensiun Berkala Syariah boleh dilakukan
dengan berpedoman kepada ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam
Fatwa ini.

Ketiga : Ketentuan Akad
1. Akad antara Peserta dengan LK-PMPB sebagai penyelenggara
untuk pengelolaan Manfaat Pensiun Berkala Syariah adalah Akad
Wakalah bi al-Istitsmar;

2. Dalam akad sebagaimana pada angka 1 di atas, Peserta sebagai
muwakil dan LK-PMPB sebagai wakil.

Keempat : Kewajiban dan Hak Peserta
1. Peserta wajib menyerahkan sejumlah dana (Dana Peserta) untuk
dikelola oleh LK-PMPB dalam rangka penyelenggaraan program
Pensiun Manfaat Berkala Syariah yang bersangkutan;
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2. Peserta wajib memberikan ujrah kepada wakil sesuai kesepakatan
dan tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan;

3. Peserta berhak mendapatkan informasi kegiatan dan penempatan
investasi Dana Peserta yang dilakukan oleh LK-PMPB;

4. Peserta berhak atas Manfaat Pensiun Berkala Syariah.

Kelima : Kewajiban dan Hak LK-PMPB

1. LK-PMPB wajib menerima, mengelola, dan menginvestasikan
Dana Peserta dalam jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan.

2. LK-PMPB dalam mengelola dan menginvestasikan Dana Peserta
wajib melakukan kegiatan yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah.

3. LK-PMPB wajib menyampaikan informasi terkait saldo dan
kegiatan pengelolaan Dana Peserta kepada Peserta (Muwakil)
sesuai kesepakatan dan/atau peraturan yang berlaku.

4. LK-PMPB wajib menyerahkan Manfaat Pensiun Berkala Syariah
kepada Peserta sesuai dengan kesepakatan.

5. LK-PMPB berhak menerima wjrah dari Muwakil sesuai
kesepakatan.

Keenam : Ketentuan Khusus

Dalam hal Peserta meninggal sebelum berakhir jangka waktu yang
disepakati, maka sisa Dana Peserta dan hasil investasinya menjadi
milik suami atau istri, ahli waris, atau pihak yang ditunjuk, yang
diserahterimakan berdasarkan kesepakatan antara Peserta dan
LK-PMPB atau berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Ketujuh :  Ketentuan Penutup
1. Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip
syariah dan peraturan perundang-undangan:
a. melalui musyawarah mufakat;

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, antara lain melalui
Badan Arbitrase Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia
(BASYARNAS-MUI) atau Pengadilan Agama apabila
musyawarah mufakat tidak tercapai.

2. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan jika di
kemudian hari ditemukan kekeliruan yang membutuhkan
penyempurnaan akan disempurnakan sebagaimana mestinya.
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